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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman. Konsumen sudah mulai lebih selektif 

dalam melakukan aktifitas pemilihan atau pembelian. Konsumen biasanya akan 

mempertimbangkan produk yang akan mereka konsumsi atau mereka beli 

sebelumnya sesuai dengan selera dan kriteria produk konsumen. Perkembangan 

teknologi dan informasi ini juga berpengaruh besar dalam bidang pemasaran, 

dimana para pemasar berkompetisi untuk memperbaiki serta memperbaharui 

konsep pemasaran yang akan dilakukan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan konsumen. “Maka dari itu sangat penting bagi pemasar untuk selalu 

berinovasi untuk memberikan diferensiasi sebagai upaya untuk memenangkan 

persaingan dalam pemenuhan kebutuhan konsumen” (Mayangsari & Irawati, 

2018).  

Dalam upaya pemenuhan kebutuhan konsumen, pemasar menggunakan 

berbagai stategi dan metode untuk menarik pelanggan untuk meningkatkan 

penjualan perusahaan. Display merupakan salah satu metode yang digunakan 

pemasar untuk meningkatkan penjualan dengan menarik minat konsumen dan 

keinginan membeli.  Termasuk dalam industri fashion, fashion display merupakan 

kegiatan memajang barang di toko ritel untuk meningkatkan penjulan dan menarik 

perhatian pelanggan dengan menyajikan sedemikian rupa sehingga fitur dan 

kualitasnya dapat ditonjolkan. Fashion display dapat disebut sebagai segala sesuatu 

yang dapat memperindah apa yang dilihat konsumen di dalam maupun di luar toko 

ritel. Seperti, tumpukan barang, dekorasi, penataan letak barang. 
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“Pemasar memakai fashion display untuk menarik konsumen dan membuat 

konsumen menghabiskan uang di toko. Fashion display memiliki andil besar dalam 

segala sesuatu yang disajikan di toko ritel dan suasana toko serta keseluruhan” 

(Bhasin, 2020).Karena dalam menjual produk fashion, tampilan produk membatu 

menciptakan citra yang ingin diperlihatkan dan mengoptimalkan penyajian produk 

dan layanan agar dapat menonjolkan fitur dan manfaatnya. Yang bertujuan untuk 

menarik, melibatkan, dan memotivasi konsumen untuk melakukan pembelian. 

Secara umum fashion display mempunyai banyak macam, antara lain seperti 

hanger, patung manekin, bracket, rak display, gawang baju, box obral, dll. Hanger 

sendiri terdiri dari berbagai jenis yang memiliki fungsi berbeda-beda, contohnya 

seperti hanger baju untuk menggantung baju seperti yang digunakan rumah tangga 

pada umumnya. Kemudian ada hanger setelan yang biasa digunakan untuk 

memajang baju dan celana dalam satu hanger, dan ada hanger jepit iyang biasanya 

digunakan iuntuk imemajang icelana, irok atau iboxer idengan cara imenjepitkan 

sisi bagian ikanan idan ikiri ipakaian ipada ipenjepit iyang iada. 

 

 

 

 

 

Sumber : Berkat Fashion Display 

Gambar 1.1 

Macam - Macam Hanger 
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Selain hanger ada juga patung manekin yang digunakan untuk memajang 

produk fashion, baik berbentuk kepala, badan, atau kaki, baik dewasa maupun anak, 

dan laki-laki maupun perempuan. Kemudian gawang baju yang berfungsi untuk 

tempat  menggantung  hanger, box obral atau wagon yang digunanakan untuk 

memajang produk fashion harga murah atau obral, rak display dengan berbagai 

bentuk, dan bracket penyangga yang biasanya dipasang di dinding,  ipilar (tiang), 

idan ilangit-langit. Dengan ihanya imenggunakan ibeberapa iskrup ibaut yang dipasang 

idiantara ialat itersebut, ialat iini imampu imenahan ibeban iyang lebih iberat darinya. 

Braket dapat digunakan untuk membuat sap-sap dinding dari kaca, papan maupun 

gantungan baju berbentuk pipa. 

Sumber : Berkat Fashion Display 
Gambar 1.2 

Patung Manekin dan Bracket 

“Perkembangan fashion display ini dapat terlihat dari industri fashion yang 

sangat bertumbuh dan diminati” (Harmony, 2021). Berdasarkan data dari CNBC 

Indonesia (2019), perkembangan industri fashion mampu berkontribusi sekitar 

i18,01% atau Rp 116 triliun. “Kepala Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) Triawan 

iMunaf mengatakan bahwa industri busana dan tekstil (fashion) turut andil 

menyumbangkan 18 persen pendapatan negara” (Zuraya, 2019). Karena fashion 

sudah menjadi kebutuhan artistik  dan bukan hanya sebagai kebutuhan primer saja, 

sehingga imampu imendorong pertumbuhan industri iini ilebih ipesat. iMenurut 
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data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020, bahwa kontribusi subsektor 

fashion merupakan penyumbang subsektor terbesar ke dua di bawah kategori 

ekonomi kreatif sebesar 17% dan memiliki nilai ekspor terbesar yakni fashion 

US$11,9 miliar. 

Semakin berkembangnya industri fashion ini diikuti oleh isalah isatu ipemain 

dalam bisnis fashion display iyang itetap ieksis ihingga isaat iini iditengah 

persaingan ibisnis dan trend ifashion yaitu Berkat Fashion Display. Berkat Fashion 

Display menyediakan berbagai macam kebutuhan fashion display seperti hanger, 

patung manekin, bracket, rak display, gawang Baju, box obral dll. Salah satu gerai 

Berkat Fashion Display berlokasi di Jalan Seroja No.9 Jombang. Di Jombang 

sendiri Berkat Fashion Display merupakan toko pertama dan satu-satunya yang 

menjual fashion display.  

Sumber : Berkat Fashion Display 

Gambar 1.3 

Berkat Fashion Display 

Berkat Fashion Display merupakan bisnis yang sustainable. Dibuktikan 

dengan omset lima tahun terakhir yang selalu mengalami kenaikan. Yang dapat 

dilihat di tahun 2017 Berkat Fashion Display memiliki omset sebesar 

Rp1.913.203.160. Dan di tahun 2018 mengalami kenaikan 9% menjadi 

Rp2.086.459.650. Di tahun berikutnya pun pada 2019 mengalami kenaikan 13%. 
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Di tahun 2020, yang walaupun ada pandemic covid19 tetap mengalami 

kenaikan sebesar 10% dari tahun sebelumnya. Begitupun ditahun 2021 omset 

Berkat Fashion Display juga tetap mengalami kenaikan sebesar 12% dengan total 

omset Rp2.912.352.680. 

Sumber : Berkat Fashion Display 

Gambar 1.2 

Omset Berkat Fashion Display dari tahun 2017 – 2021 

Untuk lebih siap menghadapi persaingan di masa yang akan datang, 

perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan para 

konsumen dalam membeli produk. Pembelian merupakan salah satu sarana 

fundamental untuk memuaskan kebutuhan fisiologis. Namun, keputusan seputar 

pembelian saat ini tidak selalu didasarkan pada pemenuhan kebutuhan fisiologis 

sederhana. “Konsumen membuat banyak keputusan pembelian berdasarkan 

keinginan, atau cara-cara khusus untuk memuaskan kebutuhan yang dianggap dapat 

diterima oleh masyarakat” (Solomon dalam Lawley 2011). Proses pengambilan 

keputusan menurut Kotler (2009) “dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

budaya, faktor sosial, faktor individu dan faktor psikologi.” 
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Dalam faktor-faktor yang menjadi pertimbangan para ikonsumen idalam 

membeli iproduk, keberadaan ikonsumen memiliki ipengaruh besar iterhadap 

tujuan iakhir ipencapaian iperusahaan, iyaitu untuk imemperoleh laba iatau 

keuntungan dari ipembelian iproduk yang diikuti idengan kepuasan ikonsumen 

yang iberakhir idengan iterjadinya ipembelian isecara iterus-menerus. Maka dari 

itu lah iyang imenyebabkan iperusahaan iharus mengetahui ifaktor ipenyebab 

terjadinya ikeputusan ikonsumen idalam imelakukan ipembelian isuatu iproduk 

agar ikonsumen imembeli ibarang atau ijasa pada iperusahaan ipada isaat imereka 

membutuhkan. Dari banyaknya ifaktor-faktor iyang iharus idipertimbangkan dalam 

ipemilihan idan ipembelian produk, iyang imenjadi ifaktor-faktor keputusan 

ipembelian iyang dipertimbangkan peneliti berdasarkan hasil wawancara dari lima 

konsumen Berkat Fashion Display Jombang adalah produk, harga, promosi, 

distribusi, kualitas layanan dan fasilitas. 

Dalam imarketing, iproduk iadalah iapapun iyang ibisa iditawarkan ike sebuah 

ipasar idan ibisa imemuaskan isebuah ikeinginan iatau ikebutuhan. Ketika 

memasuki isatu itempat ibelanja, isetiap ikonsumen imenginginkan barang iyang 

lengkap. iJika iada, ikonsumen imenginginkan isatu itempat belanja yang idapat 

memenuhi isegala ikebutuhan idan ikeinginan isecara sekaligus untuk iberbagai 

jenis ibarang iatau ijasa. iKonsumen iselalu iingin efisien. iOleh karena iitu, 

perusahaan idiharapkan imemperhatikan ikelengkapan produk karena menyediakan 

iproduk iyang ilengkap iadalah ipenting, isehingga dengan lengkapnya iproduk 

itersebut, ikonsumen idapat ileluasa imemilih iapa yang menjadi ikebutuhannya 
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ikarena iapa iyang idibutuhkan ikonsumen isudah tersedia di isatu itempat ibelanja 

itersebut. i 

Faktor iselanjutnya iadalah iharga. iKetika iberbelanja, ihal iawal iyang sering 

idiperhatikan iadalah iharga, iyang idisusul idengan ibeberapa ifaktor ilain. Harga 

haruslah ditetapkan idengan iharga iyang isesuai idan iwajar. iTingginya harga 

haruslah isesuai idengan imanfaat iyang iditerima ioleh ikonsumen iyang 

mengkonsumsinya. i 

Faktor ilain iyang imempengaruhi iadalah ipromosi. iPromosi imerupakan 

upaya iperusahaan iuntuk imempengaruhi ikonsumen iuntuk imelakukan 

pembelian isesuai ikeinginan idan ikebutuhan ikonsumen. iPromosi iselalu menjadi 

iujung itombak idari isuatu iperusahaan. iMenurut iKotler i& iKeller (2009) 

I“pemasaran idengan imenggunakan iword iof imouth idapat ijuga idisebut word 

iof imouth imarketing iyaitu ikegiatan ipemasaran imelalui iperantara orang ke 

iorang ibaik isecara ilisan, itulisan, imaupun ialat ikomunikasi elektronik yang 

berhubungan idengan ipengalaman ipembelian ijasa iatau pengalaman 

menggunakan iproduk iatau ijasa” i(Zuhroh & Pamungkas, 2016). Komunikasi dari 

mulut ike imulut imerupakan isalah isatu isaluran ikomunikasi yang isering 

digunakan ioleh ibanyak iperusahaan, ikarena ikomunikasi iini dinilai isangat 

efektif idalam imemperlancar iproses ipemasaran idan imampu memberikan 

keuntungan ikepada iperusahaan. iPromosi ijuga idapat idilakukan dengan imedia 

sosial. iMedia isosial iyang isering idigunakan iuntuk ipemasaran atau ipromosi di 

antaranya iFacebook, iInstagram, dan Twitter. iMelalui media ini iperusahaan atau 

brand ibisa imelakukan ipromosi iyang iterstruktur dan tepat sasaran. 
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Faktor ilainnya iadalah idistribusi. iKemudahan idalam imemperoleh iproduk 

sangat iberpengaruh. iLokasi imerupakan isalah isatu ifaktor ipenentu ikarena 

mempengaruhi ibiaya. iJika iperusahaan isalah imemilih ilokasi, imaka ikerugian 

yang iakan iditanggung iadalah itidak itercapainya isasaran idan itujuan iyang 

diinginkan ioleh iperusahaan. i 

Faktor iberikutnya iadalah ikualitas ipelayanan. Menurut iTjiptono 

dalam(Pratita, Pratikto, & Sutrisno, 2018) “kualitas ipelayanan imerupakan iupaya 

ipemenuhan ikebutuhan idan ikeinginan konsumen iserta iketepatan 

ipenyampaiannya idalam imengimbangi iharapan konsumen.”iKualitas ipelayanan 

iini dapat diketahui idari ipersepsi ikonsumen iatas ipelayanan iyang imereka 

iterima. 

Faktor iterakhir iadalah ifaslitas. iFasilitas imerupakan ipersediaan peralatan 

fisik iyang imemberikan ikenyamanan ibagi ikonsumen iyang melalukan 

kegiatannya isehingga iterpenuhi ikebutuhan dan keinginan imereka. “Konsumen 

mempertimbangkan iketersediaan fasilitas dalam imembuat keputusan pembelian 

pada isuatu iproduk iatau ijasa” i(Jumini & Realize, 2020). 

Berkat Fashion Display merupakan toko fashion display pertama dan satu-

satunya yang berlokasi di Jombang. Berkat Fashion Display Jombang menjual 

kebutuhan fashion display terlengkap dengan jangkauan pasar yang luas dan omset 

yang besar. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

di Berkat Fashion Display Jombang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan sebelumnya, imaka 

didapatkan  indentifikasi rumusan imasalah isebagai iberikut: 
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1. Faktor-faktor iapa isaja iyang dipertimbangkan konsumen dalam memutuskan 

pembelian konsumen di Berkat Fashion Display Jombang. 

2. Dari ifaktor iyang iterbentuk, ifaktor imanakah iyang ipaling idominan 

dipertimbangkan ikonsumen idalam memutuskan pembelian di Berkat Fashion  

Display Jombang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan iyang iingin idicapai idengan idiadakannya ipenelitian iini iadalah 

sebagai iberikut:  

1. Mengidentifikasi ifaktor-faktor iapa isaja iyang dipertimbangkan ikonsumen 

dalam memutuskan pembelian di Berkat Fashion Display Jombang. 

2. Mengidentifikasi ifaktor imanakah iyang ipaling idominan dipertimbangkan 

konsumen idalam memutuskan pembelian di Berkat Fashion Display Jombang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sedangkani manfaat ipenelitian iini iantara ilain:  

1. Manfaat iPraktis, ibagi iperusahaan isebagai ibahan imasukan idan 

pertimbangan iperusahaan imengenai ifaktor iyang menjadi pengaruh 

konsumen idalam memutusan ipembelian di Berkat Fashion Display Jombang. 

2. Manfaat Teoritis  

Bagi pembaca, sebagai tambahan referensi bagi pembaca dan acuan dalam 

penelitian yang sama masa yang akan datang.  

Bagi penulis, dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan menulis 

dalam berfikir ilmiah serta untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh 



 

 

10 

gelar Sarjana Manajemen pada fakultas ekonomi STIE PGRI Dewantara 

Jombang. 
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